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PENUTUP

Lukisan mcrupakan wujud nyata dari jiwa pclukis, schingga dalam
mewujudkannya Kita tidak bisa memisahkan antara ide, konsep, karakteristik dan
proses penciptaannya. Karya scni lukis adalah scbuah ungkapan perasaan kedalam
bidang dua dimensional untuk mengungkapkan dan mengekspresikan perasaan
batin maupun kcbutuhan spiritual lainnya. Dalam mewujudkannya dituntut
adanya pemikiran dan perenungan akan ide-ide yang akan diungkapkan sesuai
dengan perasaan, oleh sebab itu penulis berusaha untuk memahmi dan menyclami
maupun menghayati akan ide-ide tersebut sehingga tercapai hasil yang
diharapkan. Ada bcberapa faktor yang mempengaruhi perwujudan lukisan yaitu
faktor latar belakang, lingkungan dan pendidikan yang tidak bisa terpisahkan
sebagai sumber inspirasi utama penulis dan juga media bacaan maupun clektronik
lainnya, serta ingatan masa lalu yang masih dikenang muapun sedang
berlangsung. Dan scgala kcgclisahan yang ada maupun intcraksi diluar diri
masing-masing,.

Yang perlu mendapat perhatian adalah tujuan dalam berkarya, ada
beberapa alternatif yang muncul, misalnya : berkarya untuk kepuasan batin,
berkarya untuk menumpahkan segala unck-unck dan berkarya guna mencari
pembaruan dalam dunia seni lukis. Pembaruan dalam arti menciptakan karya yang

orisinal, penuh dengan ide-ide baru sckaligus monumental. Juga berkarya scbagai
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catatan dari scbuah perjalan sescorang, namun tidak mecnutup kemungkinan
berkarya untuk bisa menafkahi hidup.

Disini dapat disimpulkan bahwa proses pengerjaan tugas akhir dengan
judul “Ikan Laut sebagai Objek Penciptaan Seni Lukis” sudah diungkapkan
melalui dua puluh (20) karya lukisan dalam berbagai ukuran dan media. Maka
karya tugas akhir ini merupakan sebuah catatan maupun ungkapan akan Ikan Laut
yang coba dituangkan dalam karya dua dimensional.

Karya-karya ini adalah sebuah penyampaian keartistikan teknik, bentuk,
warna, karakter dan habitat dari ikan-ikan laut, schingga sangat diharapkanya
masukan, kritik, serta saran. Memang tulisan ini jauh dari sempurna, namun
demikian sctidaknya tulisan ini menjadi salah satu bacaan yang bisa berguna bagi
pembaca. Kritik merupakan sesuatu yang berguna untuk penulis. Kreativitas tetap
akan berjalan sciring dengan waktu serta dorongan dari para pcmbaca untuk

mencapai kemajuan yang lebih kreatif dan inovatif.
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